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Penelitian ini bertujuan Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V Pada 

Pembelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan Dengan Materi Kerajinan Tangan 

Kearipan Lokal. Penelitian yang dilakukan penulis ini termasuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), Dalam peroses pengumpulan data, peneliti menggunakan 

bebebarapa metode, yaitu Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

observasi. Kesimpulan dalam penelitian Dari hasil penelitian tindakan kelas yang  

telah  dilaksanakan  dalam  2  siklus  maka  ditarik  kesimpulan, Hasil penelitian 

yang dilakukan penulis dapat disimpulan sebagai berikut, bahwa dari data tes 

belajar siswa pada Pra siklus nilai rata-rata yang telah dicapai oleh siswa yaitu 

64,4 dengan presentase 35% kemudian pada siklus I meningkat mendapat nilai 

rata-rata 69,4 dan presentase 55%   namun masih dibawah standar dan 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai rata- rata 78,85 dan presentase 

85%, dengan demikian pembelajaran pada siklus II sudah mencapai ketuntasan 

belajar. Dengan demikian, keterampilan membuat kerajinan tangan dari sampah 

plastik bekas telah dilakukan oleh guru dengan baik, yang dibuktikan dengan 

meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa setiap siklusnya. Dalam membuat 

ketrampilan kerajinan tangan dari sampah plastik bekas telah meningkatkan 

proses dan kreatifitas Siswa siswa pada mata pelajaran seni budaya kelas V, hal 

ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil tes 

pada setiap siklus. 
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Pendahuluan 

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 

nilai-nilai dalam Masyarakat dan kebudayaan. Menurut KI. Hajar Dewantara pendidikan adalah tuntutan 

didalam hidup yang melahirkan pertumbuhan manusia dalam berfikir(Hamdan Hasibuan, 2020;3). 
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Pendidikan  di  sekolah  merupakan  kewajiban  bagi  seluruh  warga Negara Indonesia, untuk itu 

pemerintah mengatakan wajib belajar  9 tahun. Hal ini sejalan dengan UUD Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yang menyatakan   bahwa pendidikan   nasional   berfungsi 

mengembangkan   kemampuan   dan   membentuk   watak   serat   peradaban bangsan  dan  bermartabat  

dalam  rangka  mercerdaskan  kehidupan  bangsa ,bertujuan untuk berkembanganya potinsi peserta 

didik agar menjadi individu beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga nengara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Khaeruddin,  &  Mahfud    Junaedi  dkk, 2007; 3). 

Mengajar merupakan usaha guru untuk menciptakan dan merancang proses pembelajaran yang 

dapat menjadikan murid yang aktif dan menciptakan generasi unggul. Hal terpenting dalam proses 

pembelakatan tidak hanya memfokuskan hasil, namun juga pada prosesnya(Fauzan, 2020; 1). Seni 

adalah salah satu unsur  kebudayaan  yang  tumbuh  dan  berkembang  sejajar  dengan perkembangan 

manusia selaku penggubah dan penikmat seni. Kebudayaan adalah hasil pemikiran, karya dan segala 

aktivitas (bukan perbuatan), yang merefleksikan naluri secara murni. Seni memiliki nilai estetis (indah) 

yang disukai oleh manusia dan mengandung ide-ide yang dinyatakan dalam bentuk aktivitas atau rupa 

sebagai lambang.  Dengan seni kita dapat memperoleh kenikmatan sebagai akibat dari refleksi 

perasaan terhadap stimulus yang kita terima. Kenikmatan senin bukanlah kenikmatan fisik lahiriah, 

melainkan kenikmatan  batiniah  yang  muncul  bila  kita  mengangap  dan  merasakan simbol-simbol 

estatika pegubah seni. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti  mengenai  mata  pelajaran  yang  kurang  

baik  untuk  dijadikan materi penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan, mata pelajaran yang 

prestasinya yang belum memuaskan ternyata adalah mata pelajaran seni budaya. Kreatifitas Siswa yang 

dicapai siswa masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata minimum (KKM) yaitu 60. Dari 

beberapa kompetensi dasar (KD) pada mata pelajaran seni budaya, dan berdasarkan hasil 

pengamatan ketika peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas V menunjukkan bahwa: dalam 

penyampaian materi pada mata pelajaran seni budaya masih banyak cenderung   bertumpu pada 

aktifitas guru yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan proses pembelajaran pada guru 

menimbulkan kurangnya menguasaan konsep serta kejenuhan pada siswa sehingga prestasi belajar seni 

budaya belum sesuai dengan KKM yang ditentukan disekolah. 

Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN 2 Santong mengatakan kondisi belajar seni 

budaya siswa terutama  kelas v  adalah  kurangnya  siswa  dalam:  1)  menyimpulkan sebuah materi ,2) 

menguasia materi, 3) memahami apa yang dijelaskan guru. Dari data diambil dikelas 5 dan rekapan 

nilai ulangan harian siswa, diketahui bahwa dari 20 siswa, terdapat 7 siswa yang mencapai KKM. 

Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 13 siswa masih belum tuntas. 
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Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research), 

yaitu penelitian dengan menggunakan suatu tindakan untuk mencegah, masalah di kelas dalam upaya 

memperbaiki proses pembelajaran (Wardhani, Igak. 2007: 41).  Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dan 

Kemmis dan Taggart (Zuriah, Nurul. 2009: 24) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 

yang berikutnya. 

Hasil dan pembahasan 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Awal Sebelum Siklus (Pra Siklus) 

Sebelum dilakukan tindakan peneliti melakukan observasi terhadap pelajaran Seni Budaya 

oleh guru pada kegiatan pra siklus. Masalah yang ditemukan ketika memulai pelajaran, guru tidak 

melakukan appersepsi, pembelajaran akan menyenangkan karena siswa akan termotivasi untuk 

menerima bahan ajar yang baru sehingga proses pembelajaran akan lebih aktif, kreatif, dan efektif. 

Nilai rata-rata dari hasil sebelum tindakan adalah dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 82. Siswa 

mendapat nilai dibawah 75 ada 13 siswa dan 7 siswa yang mendapat nilai di atas 75 jika dihitung 

berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka hanya 35% siswa yang tuntas. 

Siklus I 

Nilai rata-rata dan hasil observasi yang diperoleh dari siklus satu yaitu 28 skor dengan nilai 

rata-rata 2,8 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru mengajarkan membuat kerajinan tangan 

dari sampah plastik masih mendapat nilai skor cukup.  

Dari kreatifitas Siswa siswa pada pelaksanaan siklus I. Nilai rata-rata adalah 69,4.  Dengan 

nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 83 di antaranya 9 siswa mendapatkan nilai di bawah 75 dan 

11 siswa yang mendapat nilai diatas 75. Jika dihitung berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka 

hanya 55% siswa yang tuntas. 

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I, ada beberapa aspek yang belum terlaksana dengan 

baik salah satunya Siswa   kurang   memahami   cara membuat   kerajinan   tangan   dari sampah 

plastik bekas dan perlu diadakan perbaikan di siklus II. 

Siklus II 

Nilai rata-rata dan hasil observasi yang diperoleh dari siklus II yaitu 46 skor dengan nilai rata-

rata 4,6 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru mengajarkan membuat kerajinan tangan dari 

sampah plastik masih mendapat nilai skor baik.  

Nilai rata-rata dari hasil observasi yang diperoleh pada siklus II yaitu 45 skor dengan nilai 

rata-rata 4,52 maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
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dengan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik bekas mendapat skor baik. Dari hasil observasi 

guru dan siswa pada siklus I dan II terjadi peningkatan. 

Dapat  diketahui  bahwa  membuat  kerajinan tangan   dari  sampah plastik bekas dalam 

meningkatkan kreatifitas Siswa siswa pada siklus II sudah tergolong tinggi dan sudah memenuhi target 

yang diinginkan, jika dilakukan perbandingan antara kreatifitas Siswa siswa pada pelajaran Seni 

Budaya di siklus II maka akan tampak adanya peningkatan kreatifitas Siswa siswa  kelas  V  SD  

Negeri 2 Santong pada  pelajaran  Seni budaya. Peningkatan kreatifitas Siswa mata pelajaran Seni 

Budaya pada uji instrumen siklus I hanya mencapai 55%  siswa yang dinyatakan tuntas sedangkan 

pada siklus II terjadi peningkatan  yaitu 85% siswa yang tuntas dalam pembelajaran. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Upaya guru dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Seni Budaya 

Dan Keterampilan Dengan Materi Kerajinan Tangan Kearipan Lokal dengan menggunakan bahan dari 

sampah plastik bekas yaitu: 

1 Proses keterampilan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik bekas di SD Negeri 2 

Santong 

Penerapan keterampilan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik bekas dalam 

meningkatkan kreatifitas Siswa-siswa pada mata pelajaran seni budaya kelas V SD Negeri 2 

Santong. Hal ini terlihat pada analisis data observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh skor 

dengan jumlah nilai 28, rata-rata 2,8, dengan klasifikasi cukup, dan meningkat pada siklus II 

diperoleh skor dengan jumlah nilai 46, rata-rara 4,6 dengan klasifikasi baik. Serta pada analisis 

data observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor dengan jumlah nilai 28, rata-rata 2,8 

dengan klasifikasi cukup, dan meningkat pada siklus II diperoleh skor dengan jumlah nilai 45, 

rata-rata 4,5 dengan katagori baik. 

2 Kreatifitas   Siswa   siswa   dengan   menggunakan   keterampilan membuat kerajinan tangan 

dari sampah plastik bekas 

Tes kreatifitas Siswa siswa dihitung dengan menggunakan rumus presentase  ketuntasan  

belajar,  dari  data  yang  peneliti  hitung  maka kreatifitas Siswa siswa paada pelajaran Seni 

Budaya pada siklus I didapat 55% siswa yang dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 69,4 hal 

ini menandakan bahwa kreatifitas Siswa siswa masih cukup dan dianggap masih perlu untuk 

diadakan tindakan lanjutan ke siklus selanjutnya yaitu siklus II.  

Pada siklus II ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator yang 

masih kurang pada siklus II. Dari hasil analisis data siklus II peneliti menghitung jumlah skor 

dari observasi dan tes kreatifitas Siswa siswa. Pada siklus II didapat 46 skor dengan nilai rata- 

rata 4,6 untuk kemampuan guru dalam membuat kerajinan tangan dari sampah plastik bekas. Dari 

skor tersebut maka dapat disimpulkan  hasil  guru  dalam  melaksanakan  tindakan  sudah  

tergolong baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa didapat 45 skor dan nilai rata-rata 4,5 maka 
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untuk aktivitas siswa pada proses pembelajaran sudah tergolong baik. Tes kreatifitas Siswa siswa 

dihitung dengan menggunakan rumus presentase   ketuntasan   belajar   dari   data   yang   peneliti   

hitung   maka kreatifitas Siswa siswa pada pelajaran Seni Budaya di SD Negeri 2 Santong pada 

siklus II didapat 85% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 78,85 hal ini menandakan bahwa 

tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan   perencanaan   yang   disusun   sebelum   dan   

setelah   mencapai kreatifitas Siswa yang diharapkan atas hasil yang dicapai pada siklus II maka 

tidak perlu diadakan pada siklus selanjutnya. 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam II siklus maka ditarik 

kesimpulan, antara lain: keterampilan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik bekas dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas V SD Negeri 2 Santong. 

Hal ini terlihat dari data tes belajar siswa pada Pra siklus nilai rata-rata yang telah dicapai oleh siswa 

yaitu 64,4 dengan presentase 35% kemudian pada siklus I meningkat mendapat nilai rata-rata 69,4 

dan presentase 55%   namun masih dibawah standar dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

nilai rata- rata 78,85 dan presentase 85%, dengan demikian pembelajaran pada siklus II sudah mencapai 

ketuntasan belajar. Dengan demikian, keterampilan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik 

bekas telah dilakukan oleh guru dengan baik, yang dibuktikan dengan meningkatnya skor aktivitas 

guru dan siswa setiap siklusnya. Dalam membuat ketrampilan kerajinan tangan dari sampah plastik 

bekas telah meningkatkan proses dan kreatifitas Siswa siswa pada mata pelajaran seni budaya kelas V, 

hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil tes pada setiap siklus. 
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